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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the Role of E-WOM, Location and Physical Evidence on 

Intention to visit Hotel Rahayo Basa Padang. The analysis technique used in this research is 

quantitative with multiple linear regression analysis. This study used 100 respondents as a 

research sample by surveying visitors to the Padang Rangkayo Basa Hotel. The results of the study 

prove that E-WOM has a positive and significant effect on Intention to visit with a significance of 

0.00 <0.05. Location also has a positive and significant effect on Intention to visit with a 

significance of 0.003 <0.05. Physical evidence has a positive and significant effect on Intention to 

visit with a significance of 0.00 <0.05. The ability of the independent variables, E-WOM, Location 

and Physical evidence on the dependent variable, namely Intention to visit, is 92.7%. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi pada industri perhotelan memberikan pengaruh terhadap 

pemasaran yang dilakukan pihak hotel. Pemasaran tradisional telah beralih menjadi pemasaran 

digital dengan memanfaatkan internet. Digital marketing merupakan suatu kegiatan pemasaran 

atau promosi sebuah brand atau produk dengan menggunakan media digital atau internet (Ayesha 

et al., 2022). Internet merupakan salah satu sarana yang dijadikan sebagai media untuk menemukan 

informasi-informasi yang dibutuhkan oleh banyak orang. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sudah sangat menyatu dengan kehidupan masyarakat ini memunculkan beberapa 

situs Web dan Oline Travel Agent ,seperti Google Review, Traveloka, tiket.com, pegi pegi, 

booking.com, dan lain lain.   

Intention to visit merupakan suatu kesediaan untuk mengunjungi suatu tempat tujuan 

(Chen et al., 2014). Niat atau keputusan pengunjung untuk mengunjungi suatu tempat dipengaruhi 

oleh sikap dan perilaku (Guggenheim et al., 2020). Intention to visit dianggap sebagai faktor 

penting untuk terus menciptakan keuntungan perusahaan atau kinerja dalam persektif jangka 

panjang, niat berkunjung merupakan suatu keinginan atau ketertarikan pengunjung atas suatu 

tempat. 

Intention to visit dapat dikatakan sebagai bentuk keberhasilan suatu tempat dalam 

mempromosikan serta memasarkan produknya kepada pengunjung yang sudah menggunakan jasa 

atau produk tersebut, sehingga akan mengundang calon konsumen baru melalui rekomendasi. 

Intention to visit juga bisa dianggap sebagai faktor pembawa kerugian jika suatu perusahaan atau 

tempat tidak begitu berhasil dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung sehingga 

pengunjung merasa kecewa dan akan memberikan review yang buruk  kepada orang-orang 
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terdekatnya sehingga menimbulkan kerugian bagi suatu tempat atau perusahaan karena tidak 

adanya pengunjung. 

Salah satu hotel yang menjadi perhatian penulis adalah Hotel Rangkayo Basa Padang 

yang beralamat di JL.Hang Tuah No.211, Belakang Tangsi,Kec. Padang Barat., Kota Padang, 

Sumatera Barat 25117. Usaha ini menyediakan jasa penginapan dan restoran. Tempat ini sangat 

cocok untuk dikunjungi karena menonjolkan konsep modern dengan suguhan pemandangan laut 

yang memukau. Hotel Rangkayo Basa memiliki interior yang bagus dan mewah. Berikut data 

terkait jumlah pendapatan di Hotel Rangkayo Basa Padang dalam 3 tahun terakhir 2021-2023 

sebagai berikut :  

Tabel 1.Jumlah Pendapatan di Hotel Rangkayo Basa Padang Tahun 2021-2023 

No Tahun Jumlah Pendapatan Persentase 

1 2021 Rp.952.000.000.- - 

2 2022 Rp.940.000.000.- -13% 

3. 2023 Rp.1.002.000.000.- 65% 

   Sumber  : Front Office Departement Hotel Rangkayo Basa Padang, 2024  

 

Berdasarkan tabel 1 diatas pada tahun 2021 - 2022 terjadi penurunan pendapatan dengan 

selisih -12.000.000 (-13%). Pada tahun 2022-2023 terjadi kenaikan penjulan dengan selisih 

62.000.000 dengan persentase kenaikan 65%.  

Tabel 2. Jumlah Pengunjung di Hotel Rangkayo Basa Padang 2021-2023 

No Tahun Jumlah Kunjungan Persentase 

1 2021 13.164 - 

2 2022 11.114 -15% 

3 2023 14.060 27% 

   Sumber : Front Office Departement Hotel Rangkayo Basa Padang, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas pada tahun 2021 - 2022 terjadi penurunan kunjungan dengan 

selisih -2.050 (-15%). Pada tahun 2022-2023 terjadi kenaikan kunjungan dengan selisih 2.946 

(27%).  Pada uraian data kunjungan tiga tahun terakhir Hotel Rangkayo Basa Padang  terlihat 

jumlah penjualan dan jumlah kunjungan yang naik turun,dengan demikian Untuk mengatasi 

permasalah diatas maka Hotel Rangkayo Basa Padang harus terus memperhatikan faktor-faktor 

penyebab terjadinya masalah ini. Untuk mengetahui faktor-faktor tersebut maka hal yang harus 

diperhatikan adalah dengan melihat bagaimana peranan E-WOM, Lokasi, dan Physical evidence 

terhadap Intention to Visit pada Hotel Rangkayo basa Padang. 

E-WOM memainkan peran penting bagi pengunjung di era e-commerce (Vermeulen & 

Seegers, 2019). Electronic Word of Mouth (e-WOM) adalah setiap pernyataan positif atau negatif 

yang dibuat oleh calon pelanggan, pelanggan, atau mantan pelanggan tentang produk atau 

perusahaan, yang tersedia untuk banyak orang melalui internet (See-to & Ho, 2014). Electronic 

Word Of Mouth(e-WOM) dianggap sebagai sumber informasi penting yang mempengaruhi niat 

perjalanan seseorang dan pilihan tujuan suatu tempat yang akan dikunjungi (Ying & Chung, 2007). 

Berdasarkan data yang didapat dari kolom komentar google review banyak dari 

pengunjung yang pernah menginap ke hotel rangkayo basa memberikan bintang 1 terhadap 

pelayanan yang ada di hotel rangkayo basa. Pengunjung sangat menyayangkan hotel yang begitu 

bagus dengan konsep modern dan syariah kalah dengan pelayanan yang sangat buruk. Google 

review dan komentar pengunjung pada kolom komentar traveloka Hotel Rangkayo Basa Padang 

sangat berpengaruh terhadap niat berkunjung calon pengunjung baru dan dapat dijadikan tolak 

ukur oleh calon pengunjung yang sudah memiliki niat untung berkunjung ke Hotel Rangkayo Basa 
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Padang. Ulasan dan komentar negatif dari pengunjung yang sudah berkunjung ke Hotel Rangkayo 

Basa Padang tertutupi oleh lokasi hotel dan view yang indah sehingga pengunjung merasa tertarik 

untuk melakukan kunjungan ke hotel tersebut.  

Selain Electronic Word Of Mouth (e-WOM), Lokasi juga berpengaruh terhadap niat 

Berkunjung (Intention to Visit) seseorang. Menurut Kotler (2017) lokasi adalah tempat dimana 

aktivitas usaha dilakukan yaitu berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang 

dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran. Lokasi merupakan suatu tempat 

dimana hasil produk atau jasa perusahaan berada. Lokasi akan ikut berperan dalam menentukan 

kesuksesan suatu usaha karena lokasi akan berpengaruh terhadap besarnya pasar potensial yang 

dapat dicapai oleh suatu perusahaan. Daya tarik lokasi memiliki dua elemen dasar permintaan dan 

penawaran. Permintaan berfokus pada pasar wisata sedangkan penawaran berfokus pada produk 

tujuan wisata. Produk wisata meliputi strategi pemasaran, kualitas produk, nilai dan evaluasi 

produk dari sebuah tempat atau instansi yang dikunjungi oleh banyak orang (Hallmann et al., 

2015). 

Hotel rangkayo basa memiliki konsep yang menjadi salah satu daya tarik bagi 

pengunjung yang memiliki niat untuk berkunjung ke Hotel Rangkayo Basa Padang. Konsep 

modern dan syariah  dengan view laut yang indah menjadikan daya tarik hotel tersebut untuk 

menarik para pengunjung untuk dikunjungi,teapi banyak pengunjung yang menyayangkan perilaku 

warga sekitar yang meminta uang parkir secara pungli disekitar pantai dan warga yang tidak ramah 

terhadap wisatawan terutama pengunjung Hotel. 

Physical evidencet juga dapat berperan dalam menentukan intention to visit pengunjung 

ke Hotel Rangkayo Basa Padang. Kotler dan Armstrong (2017) mengungkapkan bahwa bukti fisik 

merupakan sarana fisik, lingkungan terjadinya penyampaian jasa, antara produsen dan konsumen 

berinteraksi dan setiap komponen lainnya yang memfasilitasi penampilan jasa yang ditawarkan. 

Bukti fisik (physical evidence) yaitu bentuk kesan sebuah perusahaan dan memiliki peranan 

penting untuk menarik minat pengunjung agar datang ke suatu perusahaan atau melakukan 

pembelian jasa. Physical evidence menginformasikan kepribadian hotel kepada pelanggan. Hotel 

rangkayo basa memiliki tata ruang dan interior bangunan yang menarik,tetapi memiliki parkiran 

yang kurang luas dan sempit.  

Beberapa penelitian terkait dengan pengaruh dari E-WOM, Lokasi dan Physical evidence 

terhadap intention to visit diantarnya Rukmana (2020) dengan judul Motivasi Perjalanan, Citra 

Destinasi, dan E-Wom Serta Pengaruhnya Terhadap Niat Berkunjung (Studi Pada Pengunjung 

Wisata Waduk Grobogan Kabupaten Bojonegoro) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara travel motivation terhadap visit intention, destination image terhadap visit 

intention, dan e-WOM terhadap visit intention. Penelitian dari Rosi (2024) dengan judul peran citra 

destinasi dan E-WOM terhadap minat berkunjung kembali melalui keputusan berkunjung pada 

wisata Kabupaten Sampang menjelaskan bahwa electronic word of mouth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Penelitian Larasati, L., & Wulandari, D. P. (2023) 

dengan judul Pengaruh Physical Evidence Terhadap Repurchase Intention Di Whiz Prime Hotel 

Padang yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh physical evidence terhadap niat untuk 

berkunjung ulang di Whiz Prime Hotel. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini menggabungkan tiga faktor utama 

electronic word of mouth (e-WOM), lokasi, dan physical evidence yang belum banyak diteliti 

secara terpadu dalam satu model terhadap intention to visit, terutama pada sektor perhotelan lokal. 

Selain itu  juga mengangkat konteks hotel lokal di Kota Padang, yang masih minim dijadikan objek 

kajian ilmiah terkait intention to visit wisatawan. Dari uraian latar belakang yang telah 



Jurnal Bisnis Net  Volume :8 No.1  Juni, 2025 | ISSN: 2621-3982  

                  EISSN: 2722-3574 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Universitas Dharmawangsa  370 

 

dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dampak electronic word of mouth (e-

WOM), lokasi, dan physical evidence terhadap intention to visit.  

Berdasarkan latar belakang, ada 3 hipotesis: 

H1 : Diduga E-WOM berpengaruh terhadap intention to visit. 

H2 : Diduga lokasi berpengaruh terhadap intention to Visit. 
H3 : Diduga Physical evidence berpengaruh terhadap intention to visit. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2021). Penelitian ini membahas 

tentang meningkatkan intention to visit wisatawan: peran e-wom, lokasi, dan physical evidence 

pada Hotel Rangkayo Basa Padang. Populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi 

objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan (Saputra et al., 2014). Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah pengunjung Hotel Rangkayo Basa tiga tahun terakhir dengan jumlah 

12.779. Sampel ditentukan dengan rumus Slovin. Pada perhitungan rumus Slovin didapatkan 

sebesar 99.8 yang diartikan bahwa peneliti membutuhkan 99,8 sampel untuk penelitian ini dan 

akan dibulatkan menjadi 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple rondom 

sampling, yakni sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 

populasi seperti umur dan jenis kelamin. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat, variabel bebas, atau 

keduanya dalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov, yang memeriksa distribusi kumulatif. Residu 

yang terstandarisasi dianggap berdistribusi normal jika nilai Sig > Alpha. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 24, 2024 

Dari Tabel 3 diketahui bahwa nilai Asym.Sig (2-tailed) untuk unstandardized residual 

sebesar 0881, dapat disimpulkan bahwa nilai Asym.Sig (2-tailed) dalam penelitian ini nilainya 

lebih besar dari tingkat signifikan yaitu ( = 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel penelitian berdistribusi normal, dengan demikian analisis regresi linear berganda  

dapat dilaksanakan karena data telah berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

korelasi antarvariabel independen.Jika tidak terjadi korelasiantar variabel independen maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi tersebutbaik.Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat 

dilihat dari nilaiTolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang biasa 

dipakaiuntuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance< 0,1 dan nilai VIF <10.  

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 16, 2024 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4, dapat dilihat semua variabel independen 

dan variabel intervening dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance diatas 0,1 yang berarti bahwa 

tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF semua 

variabel independen yang menunjukkan angka dibawah 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terbebas dari multikolonieritas antar variabel. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan denganpengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatanlain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebutHeteroskedastistas. 

Gambar 1. Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 16, 2024 

Berdasarkan Gambar.1  ditemukan  penyebaran data tidak teratur, hal tersebut terlihat 

pada plot yang menyebar atau terpencar dan tidak membentuk pola tertentu, hal ini dapat 

disimpulkan tidak ada terjadi kasus heterokedastisitas, maka dapat disimpulkan tidak ada terjadi 

heterokedastisitas  maka penelitian dapat dilanjutkan. 

 

Pengujian Hipotesis 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis 

regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui  peranan E-WOM, Lokasi dan 

Physical Evidence Terhadap Intention to visit pada Hotel Rangkayo Basa Padang. Hasil uji regresi 

linear berganda pada penelitian ini adalah: 

Tabel 5.Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS 16, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda seperti 

berikut:  

Y= 31,622 + 0,139X1 + 0,074X2+0,138X3+ e. 

Hasil persamaan regresi di atas dapat diinterprestasikan ke dalam beberapa penjelasan 

berikut ini: Nilai konstanta pada penelitian ini sebesar 31,662 dengan tanda positif yang berarti 

bahwa jika variabel E-WOM, Lokasi dan Physical Evidence tidak ada atau diasumsikan bernilai 0 

maka Intention to visit akan tetap ada sebesar 31,6 satuan.  Nilai koefisien variabel E-WOM 

sebesar 0,139 dengan tanda positif yang berarti variabel E-WOM memiliki hubungan searah 

dengan Intention to Visit dimana setiap peningkatan 1 satuan variabel Orientasi Pasarmaka akan 

meningkatkan Kinerja Pemasaransebesar 0,139 satuan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien 

variabel Lokasi sebesar 0,074 dengan tanda positif yang berarti variabel Lokasi memiliki hubungan 

searah dengan Intention to visit dimana setiap peningkatan 1 satuan variabel Inovasi maka akan 

meningkatkan Kinerja Pemasaran sebesar 0,074 satuan dan begitupun sebaliknya. Nilai koefisien 

variabel Physical Evidence sebesar 0,138 dengan tanda positif yang berarti variabel Physical 

evidence memiliki hubungan searah dengan Intention to Visit dimana setiap peningkatan 1 satuan 

variabel Keunggulan Bersaing maka akan meningkatkan Kinerja Pemasaran sebesar 0,138 satuan 

dan begitupun sebaliknya. 

Uji t Statistik 

Menurut Ghozali (2016:171) menjelaskan bahwa Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

mengangap variabel independen lainnya konstan. Jika asumsi normalitas terpenuhi maka dapat 

menggunakan uji t untuk menguji koefisien parsial dan regresi. Untuk membuktikan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan dapat dilihat pada ringkasan hasil pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji t Parsial 

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2024 

Berdasarkan tabel 6 maka dapat disimpulkan bahwa E-WOM (X1) memiliki signifikansi sebesar 

0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel E-WOM berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention to visit. Lokasi (X2) 

memiliki signifikansi sebesar 0,03< 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention 

to Visit. Physical evidence (X3) memiliki signifikansi sebesar 0,000< 0,05 yang berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Physical evidence 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention to Visit. 

Uji F Statistik 

Menurut Ghozali (2016:171) Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Hasil 

uji F dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji F Simultan 

 
Sumber: Data diolah SPSS 24, 2021 

Pada tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh pada tahap 

pengujian data adalah sebesar 0,000 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga secara simultan E-WOM,Lokasi dan Physical evidence secara simultan 

berpengaruh terhadap Intention to visit Pada Hotel Rangkayo Basa Padang 

Uji Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2019) Uji   (koefisien determinasi) pada intinya megukur seberapa 

jauh kemapuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara 0 dan 1. Nilai   yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang menekati 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel independen. Pada penelitian yang menggunakan regresi linear berganda dianjurkan 
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untuk mengunakan nilai adjusted R square pada saat mengevaluasi mana mode regresi terbaik. 

Hasil pengujian koefisien dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 8. Uji Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah SPSS 16, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square yang terbentuk adalah 

sebesar 0,927. Artinya kemampuan variabel independen yaitu E-WOM,Lokasi dan Physical 

evidence terhadap variabel dependen yaitu Intention to visit adalah sebesar 92,7% sedangkan 

sisanya sebesar 7,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain dari variabel yang tidak dimasukkan 

pada penelitian ini 

Pengaruh E-WOM terhadap Intention to Visit 

Hipotesa pertama pada penelitian ini terdapat pengaruh signifikan E-WOM secara parsial 

terhadap Intention to visit Hotel Rangkayo Basa Padang. Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda yang menjelaskan bahwa variabel E-WOM sebesar 0,139 dengan tanda positif yang 

berarti variabel E-WOM memiliki hubungan searah dengan Intention to visit. Hasil ini didukung 

oleh hasil uji t parsial yang menyimpulkan bahwa variabel E-WOM berpengaruh secara signifikan 

secara parsial terhadap Intention to visit  dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.  

Hasil ini didukung oleh penelitian Rukmana (2020) menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara travel motivation terhadap visit intention, destination image 

terhadap visit intention, dan e-WOM terhadap visit intention. Penelitian dari Rosi (2024) 

menjelaskan bahwa Electronic word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berkunjung kembali. 

Pengaruh Lokasi Terhadap Intention to visit 

Hipotesa kedua pada penelitian ini terdapat pengaruh signifikan Lokasi secara parsial 

terhadap Intention to visit Pada Hotel Rangkayo Basa Padang. Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda yang menjelaskan bahwa variabel Lokasi sebesar 0,074 dengan tanda positif yang berarti 

variabel Lokasi memiliki hubungan searah dengan Intention to visit. Hasil ini didukung oleh hasil 

uji t parsial yang menyimpulkan bahwa variabel Lokasi berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Intention to visit  dengan nilai signifikansi sebesar 0,03< 0,05.  

Hasil ini didukung oleh penelitian Sudarso (2024) yang menjelaskan bahwa customer 

experience, harga dan lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

revisit intention. Setiawan (2016) menjelaskan lokasi hotel yang strategis akan memudahkan 

konsumen untuk mendapatkan akses terhadap hotel tersebut. Kedekatan hotel dengan beberapa 

tempat tujuan wisata atau fasilitas-fasilitas umum akan menjadi nilai lebih bagi sebuah hotel. 

 

Physical evidence  Terhadap Intention to visit 

Hipotesa ketiga pada penelitian ini terdapat pengaruh signifikan Physical evidence secara 

parsial terhadap Hotel Rangkayo Basa Padang. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang 

menjelaskan bahwa variabel Physical evidence sebesar 0,138 dengan tanda positif yang berarti 

variabel Physical evidence memiliki hubungan searah dengan Intention to visit. Hasil ini didukung 
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oleh hasil uji t parsial yang menyimpulkan bahwa variabel Phtysical evidence berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Intention to Visit dengan nilai signifikansi sebesar 0,00< 0,05.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Ambitan et al., (2023) yang 

menjelaskan Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau Linow. Selain itu penelitian Larasati, L., 

& Wulandari, D. P. (2023) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh physical evidence terhadap 

niat untuk berkunjung ulang di Whiz Prime Hotel. 

 

Peranan E-WOM, Lokasi dan Physical evidence Secara Simultan Terhadap Intention to visit 

Berdasarkan hasil statistik secara simultan didapat hasil bahwa Peranan E-WOM,Lokasi 

dan Physical evidence Secara Simultan Terhadap Intention to visit  pada Hotel Rangkayo Basa 

Padang, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05. Selain itu dengan uji 

determinasi (R2) didapatkan hasil bahwa kemampuan variabel independen yaitu E-WOM,Lokasi 

dan Physical evidence terhadap variabel dependen yaitu Intention to  vsit adalah sebesar 92,7% 

sedangkan sisanya sebesar 7,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain dari variabel yang tidak 

dimasukkan pada penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa E-WOM,Lokasi dan Physical evidence 

secara simultan berpengaruh terhadap Intention to visit 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan bahwa E-WOM (X1) memiliki signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel E-WOM berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Intention to visit. Lokasi (X2) memiliki signifikansi sebesar 

0,03< 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Lokasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Intention to visit. Physical evidence 

(X3) memiliki signifikansi sebesar 0,00< 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Physical evidence berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Intention to visit  . 
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